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 ABSTRAK  

Skripsi Ini Berjudul: Peran Masyarakat Dalam Pencegahan Dan 

Penanggulangan Kebakaran Lahan Akibat Kebiasaan Dalam Ritual Adat 

Berburu Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Fransisko Toti Moa, 

Nim: 2020110569 

 Kebakaran lahan adalah peristiwa terbakarnya lahan, baik secara alami 

maupun oleh perbuatan manusia yang ditandai dengan penjalaran api. Bencana 

kebakaran lahan merupakan permasalahan serius yang harus dihadapi bangsa 

Indonesia hampir setiap tahun pada musim kemarau. Dengan adanya kebudayaan 

yang sangat melekat masyarakat khususnya masyarakat Desa Aeramo Kecamatan 

Aesesa Kabupaten Nagekeo mempunyai ritual adat istiadat yaitu adat berburu 

(Day Nara) yang dilakukan setiap tahun memberikan dampak yang kurang baik 

bagi lingkungan karena adanya aktifitas berburu yang menyebabkan masyarakat 

harus membakar lahan demi bisa mendapatkan hasil buruanya secara cepat. Jenis 

penelitian ini merupakan jenis penelitian  hukum empiris. Penelitian hukum 

empiris berpotensi pada data primer (hasil penelitian lapangan).  

 Masalah  pembakaran lahan telah dianggap masyarakat di Desa Aeramo 

sebagai agenda tahunan yang disebabkan oleh ritual Day Nara atau berburu 

dengan membakar lahan yang merupakan habitat bagi hewan buruannya. Masalah 

kebakaran ini sering terjadi saat musim kemarau antara bulan Juni sampai bulan 

juli yaitu terjadi pada waktu acara adat Day Nara berlangsung. kebakaran lahan 

akibat Kebiasaan dalam ritual berburu di Desa Aeramo Kecamatan Aesesa 

Kabupaten Nagekeo ditinjau dari Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkugan Hidup. Dengan bunyi pasal 70 

ayat (1) menjelaskan bahwa” masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang 

sama dan seluas-luasnya untuk berperan aktif dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup.  

 Peran masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran lahan 

belum berjalan seperti yang diharapkan karean masih kurangnya kesadaran 

masyarakat dan kurangnya peran dari pemerintah untuk melakukan soialisasi atau 

penyuluhan kepada masayarkat. hal ini disebabkan ketidak tauan masyarkat 

terhadap undng undang yang berlaku yaitu undang undang nomor 32 tahun 2009 

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

Kata Kunci: Peran Masyarakat, Pencegahan Dan Penanggulangan, Ritual  

  Adat Berburu, Lingkungan Hidup. 
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ABSTRACT 

This Thesis Is Entitled: The Role Of The Community In Preventing 

And Managing Land Fires Due To Habits In Traditional Hunting Rituals In 

View Of Law Number 32 Of 2009 Concerning Environmental Protection And 

Management, Fransisko Toti Moa, Nim 2020110569 

Land fires are events where land is burned, either naturally or by human 

actions, which is characterized by the spread of fire. Land fire disasters are a 

serious problem that the Indonesian people have to face almost every year during 

the dry season. With a culture that is very attached to the community, especially 

the people of Aeramo Village, Aesesa District, Nagekeo Regency, they have 

traditional rituals, namely the custom of hunting (Day Nara) which is carried out 

every year which has a negative impact on the environment because of hunting 

activities which cause people to have to burn land in order to get food. the results 

are fast. This type of research is a type of empirical legal research. Empirical legal 

research has the potential to rely on primary data (field research results).  

The problem of land burning has been considered by the people in Aeramo 

Village to be an annual agenda caused by the Day Nara ritual or hunting by 

burning land which is a habitat for the animals they hunt. This fire problem often 

occurs during the dry season between June and July, which occurs when the Nara 

Day traditional event takes place. Land fires caused by hunting rituals in Aeramo 

Village, Aesesa District, Nagekeo Regency, viewed from Law Number 32 of 2009 

concerning Protection and Management of the Living Environment. Article 70 

paragraph (1) explains that "the community has the same and broadest rights and 

opportunities to play an active role in environmental protection and management."  

The role of the community in preventing and controlling land fires has not 

gone as expected due to a lack of public awareness and a lack of role from the 

government in carrying out socialization or education to the community. This is 

due to the community's ignorance of the applicable laws, namely Law Number 32 

of 2009 concerning environmental protection and management.  

Keywords: Community Role,Prevention and Management,Traditional  

  Hunting Rituals, Environment. 
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